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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bencana yang terjadi di pesisir Kecamatan
Tahuna Timur akibat gelombang tinggi. Gelombang ini dipicu oleh gangguan aktivitas hidro-
oseanografi di perairan Kecamatan Tahuna Timur yang disebabkan oleh perubahan iklim.
Dampak dari fenomena ini membuat kawasan pesisir menjadi rentan dan terancam saat terjadi
perubahan iklim. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Tingkat
ancaman gelombang ekstrim dan abrasi pantai, (2) Tingkat kerentanan kawasan pesisir
Kecamatan Tahuna Timur terhadap ancaman bencana gelombang ekstrim dan abrasi pantai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, di mana data yang digunakan berupa parameter dan indikator untuk
menyusun indeks ancaman dan indeks kerentanan. Data tersebut kemudian diolah dan diukur
secara statistik dengan metode skoring dan pembobotan. Hasil perhitungan ini akan menentukan
kategori tingkat ancaman gelombang ekstrim dan abrasi pantai serta tingkat kerentanan kawasan
pesisir Kecamatan Tahuna Timur, yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan pesisir Kecamatan Tahuna Timur
memiliki tingkat ancaman gelombang ekstrim dan abrasi pantai dengan kategori tinggi, terutama
di Kelurahan Lesa, Kelurahan Enengpahembang, dan Kelurahan Batulewehe dengan rentang
nilai antara 0,716 — 0,767 . Sementara itu, kategori sedang terdapat di Kelurahan Tidore, dengan
nilai sebesar 0,666. Tingkat kerentanan kawasan pesisir terhadap ancaman gelombang ekstrim
dan abrasi pantai secara keseluruhan berada pada kategori sedang, dengan rentang nilai antara
0,441 - 0,493.

Kata kunci: kawasan pesisir, gelombang ekstrim, abrasi pantai, ancaman, kerentanan



ABSTRACT

This research was motivated by the disaster phenomenon that occurred on the coast of
Tahuna Timur District due to high waves. This wave was triggered by disruption of hydro-
oceanographic activity in the waters of East Tahuna District caused by climate change. The
impact of this phenomenon makes coastal areas vulnerable and threatened when climate change
occurs. Therefore, the aim of this research is to determine: (1) The level of hazard of extreme
waves and coastal abrasion, (2) The level of vulnerability of the coastal area of East Tahuna
District to the threat of extreme waves and coastal abrasion.

The method used in this research is a quantitative method with a descriptive approach,
where the data used is in the form of parameters and indicators to compile a hazard index and
vulnerability index. The data is then processed and measured statistically using scoring and
weighting methods. The results of this calculation will determine the category of hazard level of
extreme waves and coastal abrasion as well as the level of vulnerability of the coastal area of
Tahuna Timur District, which will then be analyzed descriptively.

The research results show that the coastal area of East Tahuna District has a high level of
hazard from extreme waves and coastal abrasion, especially in Lesa Village, Enengpahembang
Village, and Batulewehe Village with a value range between 0.716 — 0.767. Meanwhile, the
medium category is in Tidore Village, with a value of 0.666. The overall level of vulnerability of
coastal areas to the hazard of extreme waves and coastal abrasion is in the medium category,

with a value range between 0.441 — 0.493.

Key words: coastal areas, extreme waves, coastal abrasion, abrasion, vulnerability
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